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ABSTRACT

The development of information technology that is very fast and unpredictable is an important thing to pay attention
to and also to be generally used and better in daily use. The immigration information technology in its
implementation which uses an application called SIMKIM or the Immigration Management Information System.
Immigration monitoring activities require the assistance of the SIMKIM application which is the main topic of this
qualitative research which results in several conclusions including that the SIMKIM application has an important
role in the implementation of immigration supervision, but the SIMKIM application can still be developed better in
order to advance the Immigration agency even better.

Keywords: immigration information technology; SIMKIM, immigration supervision

ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi yang amat cepat dan tidak dapat di perkirakan merupakan sebuah hal penting
untuk diperhatikan dan juga di manfaatkan secara umum dan lebih baik dalam penggunaan sehari-sehari. Tak lepas
dari teknologi informasi keimigrasian pada pelaksanaannya yang menggunakan aplikasi bernama SIMKIM atau
Sistem Informasi Manajemen Keimigrasian. Kegiatan pengawasan keimigrasian membutuhkan bantuan aplikasi
SIMKIM tersebut yang merupakan topik utama daripada penelitian kualitatif ini yang menghasilkan beberapa
kesimpulan yang diantaranya ialah bahwa aplikasi SIMKIM ini memiliki peran penting dalam pelaksanaan
pengawasan keimigrasian, namun aplikasi SIMKIM masih dapat di kembangkan lebih baik lagi agar dapat
memajukan instansi Imigrasi lebih baik lagi.

Kata kunci: teknologi informasi keimigrasian; SIMKIM; pengawasan keimigrasian
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PENDAHULUAN

Perkembangan Informasi dan Teknologi yang
sangat cepat telah berpengaruh terhadap perubahan
global. Informasi dan Teknologi merupakan 2 hal
yang dapat terikat satu sama lain dan erat dengan
perbuatan Kkita sehari-hari. Teknologi sendiri
merupakan metode praktis yang berkaitan dengan ke
ilmuan kemudian digunakan untuk membantu serta
mempermudah pekerjaan manusia, yang apabila
informasi dan teknologi disatu padukan menjadi
teknologi informasi. Di mana penyebaran informasi
menggunakan teknologi merupakan cara tercepat
yang dapat digunakan saat ini.

Kemajuan teknologi informasi telah berhasil
mendorong perusahaan, perkantoran maupun instansi
pemerintahaan untuk berkomunikasi dan juga
melayani masyarakat/warga negara dan juga
konsumen melalui jaringan komputer dan internet.
Instansi pemerintah dalam hal ini ikut ambil peran
dalam pemanfaatan teknologi informasi sebagai
pelayanan publik dan juga terus mengembangkan

teknologi informasi yang sudah ada. Dapat
disebutkan bahwa kebutuhan informasi yang
cepattepat dan terintegrasi, serta terpecaya

merupakan salah satu faktor penyebab daripada
penggunaan teknologi informasi dalam pelayanan
publik.

Pelayanan publik yang dilakukan oleh
pemerintah diharapkan masyarakat untuk memiliki
kualitas yang dapat dipercaya dan dapat
dipertanggung jawabkan sesuai harapan masyarakat
itu sendiri. Oleh karena itu, pemerintah harus
melaksanakan tugasnya dengan membuat kebijakan
yang membuat pelayanan publik berkualitas dan
memberikan layanan secara efektif dan memuaskan.
Menciptakan layanan publik yang dapat dipercaya
oleh masyarakat dan bebas dari Korupsi, Kolusi dan
Nepotisme (KKN).

Imigrasi turut serta melayani masyarakat
dengan layanan publik yang dapat dipercaya dan juga
yang bebas dari KKN, dengan mendeklarasikan
pembangungan zona integritas menuju Wilayah
Bebas dari Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi
Bebas Melayani (WBBM).

Provinsi Sumatera Barat Memiliki 2 (dua) Unit
Pelaksana Teknis Keimigrasian sebagai
penyelenggaraan pelayanan publik yaitu :

1. Kantor Imigrasi Kelas 1 TPI Padang

! Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 6 Tahun 2011 Tentang Keimigrasian, 2011.

2. Kantor Imigrasi Kelas 2 Non TPI Agam

Dalam hal ini Kantor Imigrasi Kelas 2 Non TPI
Agam turut ikut dalam membangun Zona Integritas
menuju Wilayah Bebas Korupsi. Wilayah kerja
Kantor Imigrasi Kelas 2 Non TPl Agam sendiri
meliputi 3 (Tiga) Kota dan 5 (Lima) Kabupaten yaitu:

1. Kota Bukittinggi

Kota Padang Panjang

Kota Payakumbuh
Kabupaten Agam
Kabupaten Tanah Datar
Kabupaten Lima Puluh Kota

Kabupaten Pasaman

O N o O k~ w DN

Kabupaten Pasaman Barat

Kantor Imigrasi Kelas 2 Non TPI Agam
memiliki sistem terintegrasi dalam rangka melayani
masyarakat dengan maksimal yang juga ada pada
setiap Kantor Imigrasi yang tersebar di setiap wilayah
Indonesia. SIMKIM  atau  Sistem  Informasi
Manajemen Keimigrasian adalah sistem teknologi
informasi dan komunikasi yang digunakan untuk
mengumpulkan, mengolah, dan menyajikan informasi
guna mendukung operasional, manajemen, dan
pengambilan keputusan dalam melaksanakan tugas
fungsi keimigrasian. SIMKIM sudah dirilis sejak
tahun 2007 yang dimulai dengan SIMKIM versi
pertama (SIMKIM V1), pada saat ini telah digunakan
sistem informasi manajemen keimigrasian atau
SIMKIM versi kedua (SIMKIM V2) yang diklaim
lebih baik dan terintegrasi daripada versi sebelumnya.

SIMKIM versi kedua ini merupakan inovasi
pelayanan Paspor dari Direktorat Jenderal Imigrasi
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia, yang
telah terintegrasi dengan data kependudukan pada
Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kementerian Dalam Negeri.

SIMKIM berfungsi membantu pengawasan
keimigrasian dalam rangka keamanan negara sesuai
dengan fungsi keimigrasian. Salah satu bentuk
pengawasan ialah turun ke lapangan langsung
menemui Warga Negara Asing yang ada di Wilayah
Kerja kantor imigrasi tersebut untuk kepentingan
keimigrasian. SIMKIM berguna sebagai penyedia
data informasi daripada Warga Negara Asing yang
ingin dilakukan pengawasan.
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Teknologi Informasi berupa SIMKIM sendiri
sudah di implementasikan pada Kantor Imigrasi Kelas
2 Non TPI Agam dalam rangka memudahkan petugas
imigrasi dalam melakukan pengawasan keimigrasian
pada wilayah kerja Kantor Imigrasi Kelas 2 Non TPI
Agam. Namun, terdapat kendala pada SIMKIM yang
ada pada Kantor Imigrasi Kelas 2 Non TPl Agam di
mana data WNA pada SIMKIM V2 masih ada yang
belum ter-sinkronisasi dari SIMKIM V1 dimana
apabila data di akses pada SIMKIM V2 tidak dapat
ditemukan namun apabila mengakses data WNA
tersebut menggunakan SIMKIM V1 maka data
informasi WNA tersebut dapat ditemukan. Dan juga
SIMKIM V2 tidak dapat menyajikan data lengkap
berupa alamat tinggal atau domisili WNA tersebut.

Dapat ditemukan bahwa fungsi SIMKIM yang
memudahkan  petugas dalam  melaksanakan
pengawasan keimigrasian, masih belum tercapai
dengan sempurna. Dalam pelaksanaan pengawasan
keimigrasian perlu memiliki data yang cepat,
akurat,dan tepat dengan adanya teknologi informasi
yang memudahkan petugas. Oleh karena itu penulis
tertarik untuk menulis dengan judul “TINJAUAN
KINERJA SIMKIM VERSI 2.0 TERHADAP

PENGAWASAN KEIMIGRASIAN PADA
KANTOR IMIGRASI KELAS 2 NON TPI
AGAM”.

Berdasarkan permasalahan tersebut, studi ini
bertujuan untuk menjelaskan bagaimana
permasalahan atau kendala yang dihadapi SIMKIM
V2 pada Kantor Imigrasi Kelas 2 Non TPl Agam.
Adapun tujuan dari penelitian ini dibuat untuk
mengetahui dan mengkaji terkait dengan kendala atau
masalah pada SIMKIM V2 di Unit Pelaksana Teknis
Keimigrasian khususnya pada Kantor Imigrasi Kelas
2 Non TPI Agam. Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan pertimbangan untuk
menyempurnakan serta mengembangkan aplikasi
SIMKIM yang lebih baik lagi.

Penelitian ini terbatas pada kajian SIMKIM
yang ada pada Kantor Imigrasi Kelas 2 Non TPI
Agam dalam pelaksanaannya untuk pelayanan publik
bagi masyarakat. Riset berikutnya diharapkan
melakukan penelitian terhadap peran SIMKIM lebih
dalam terhadap keimigrasian secara menyeluruh
ataupun terhadap pelayanan masyarakat WNI.

2 Sulistyo Basuki, “Metode Penelitian,” in Jakarta (Jakarta:
Wedatama Widya Sastra, 2006), 305.

3 MLA Prof. Dr. Rochmat Wahab, M.Pd., “Metodologi
Penelitian Kualitatif (Ketigapuluh)” (2013).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan model penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif bertujuan memperoleh
gambaran seutuhnya mengenai suatu hal menurut
pandangan manusia yang diteliti>. Dalam proses
penelitian menggunakan metode kualitatif diperlukan
data yang berasal dari pertanyaan-pertanyaan dan
prosedur-prosedur yang spesifik kepada para
partisipan. Data yang dihasilkan kemudian dianalisis
secara induktif dan kemudian peneliti menafsirkan
makna dari data yang telah diperoleh.

Sumber data dari penelitian ini adalah sumber
data primer yang merupakan data langsung bersumber
dari pegawai Intelijen dan penindakan keimigrasian
pada Kantor Imigrasi Kelas 2 Non TPl Agam dan
sumber data sekunder yaitu jurnal ilmiah, website, dan
juga bahan hukum.

Teknik pengumpulan data pada penelitian
kualitatif pada umumnya memiliki 3 teknik yaitu®:

1. Observasi: complete participant, participant
as observer, observer as participant,
complete observer.

2. Wawancara: informal conversational
interview, interview guide approach,
standardized open-ended interview, fixed
response interview.

3. Analisis Dokumen: written and visual
documents, dikaitkan dengan fisik, emosi,
akademik, sikap, nilai, ide, sosial dan
kepercayaan.

Wawancara pada penelitian kualitiatif seperti
penelitian Tugas Akhir atau Skripsi berbeda dengan
wawancara penerimaan pegawai baru, penerimaan
mahasiswa/siswa baru yang berupa tes, atau bahkan
pada penelitian kuantitatif. Wawancara pada
penelitian kualitatif memiliki tujuan dan biasanya
berupa pertanyaan yang kurang baku maupun formal*

Analisis data ialah upaya mencari dan menata
secara sistematis catatan hasil observasi , wawancara,
dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti
tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya
sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk
meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu
dilanjutkan dengan berupaya mencari makna®.

4 I.N. Rachmawati, “Pengumpulan Data Dalam Penelitian
Kualitatif: Wawancara,” Jurnal Keperawatan Indonesia 11
(1) (2007).

® Noeng Muhadjir, “Metodologi Penelitian Kualitatif,” in
Yogyakarta (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998).
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Teknik  analisis data adalah  proses
pengumpulan  data secara  sistematis guna
mempermudah  peneliti  dalam  memperoleh

kesimpulan. Analisis data dalam kualitatif dilakukan
secara induktif berdasarkan data yang diperoleh.
Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang
digunakan adalah teknik analisis menurut Miles dan
Huberman (1992) terdapat 3 (tiga) jenis yaitu :

1. Reduksi data yaitu analisis data dengan
proses  pemilihan,  pemusatan  pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan
transformasi data kasar yang didapat saat
pengambilan data. Reduksi data berlangsung
terus-menerus selama penelitian berlangsung,
dapat dilihat dari kerangka konseptual
penelitian,  permasalahan  studi, dan
pendekatan pengumpulan data yang dipilih
oleh peneliti. Proses Reduksi data sendiri
meliput®:

a) Meringkas data

b) Mengkode

c) Menelusur tema

d) Membuat gugus.

Cara reduksi data ialah dengan seleksi ketat
data yang didapat, lalu meringkas data secara
singkat, dan menggolongkannya secara
teratur.

2. Penyajian data yaitu analisis data dengan
penarikan kesimpulan dari sekumpulan
informasi dan pengambilan tindakan atas
informasi tersebut. Bentuk penyajian data
yaitu berbentuk naratif, matriks, grafik,
jaringan, dan bagan. Dengan penyajian
tersebut maka dapat dilihat secara mudah.

3. Penarikan  kesimpulan  yaitu  upaya
pengumpulan data yang dilakukan secara
terus menerus namun kesimpulan sudah
disediakan, yang nantinya data akan
mengerucut menjadi lebih rinci dan kokoh.
Kesimpulan itu sendiri akan diverifikasi
selama penelitian berlangsung, dengan cara :
a) memikir ulang selama penulisan.

b) tinjauan ulang catatan lapangan

c) tinjauan kembali dan tukar kembali
pikiran
d) upaya-upaya yang luas untuk

menempatkan suatu temuan dengan data
yang lain’.

PEMBAHASAN

® Agusta Ivanovich, “Teknik Pengumpulan Dan Analisis
Data Kualitatif,” Jurnal Studi Komunikasi dan Media 02
(2014): 1-11.

A. Gaining Access

Penelitian ini mengangkat topik tentang
hubungan antara aplikasi Sistem Manajemen
Informasi Keimigrasian (SIMKIM) dengan kegiatan
Pengawasa Keimigrasian pada Kantor Imigrasi Kelas
2 Non TPI Agam. Oleh karena itu, peneliti berusaha
untuk menentukan informan yang sesuai dengan data
yang dibutuhkan untuk melakukan penelitian.
Sebelum memulai pengambilan data wawancara,
peneliti  perlu melakukan pendekatan dengan
informan. Hal ini bertujuan agar peneliti
mendapatkan akses.

Sebelumnya, peneliti diharuskan menentukan
untuk judul penelitian dan juga lokasi penelitian.
Peneliti sangat tertarik dengan kegiatan Orang Asing
di Wilayah di Indonesia maka dari itu awalnya
peneliti ingin melakukan penelitian terhadap kualitas
Aplikasi Pelaporan Orang Asing (APOA) namun
menurut peniliti kurang tertarik dengan pembahasan
tersebut. Selanjutnya, peneliti menemukan judul yang
sesuai dengan minat peneliti yaitu mengenai
Pengawasan Orang Asing yang dilakukan oleh bagian
Seksi Intelijen dan Penindakan keimigrasian pada
Kantor Imigrasi.

Selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti ialah
menentukan Lokasi penelitian yang cocok. Hal ini
dilakukan agar peneliti dapat menemukan hasil
penelitian yang maksimal. Peneliti awalnya ingin
melakukan penelitian di Kantor Imigrasi Kelas 1 TPI
Denpasar atau Kantor Imigrasi Kelas 3 TPI Labuan
Bajo. Namun, berkendala dengan peneliti
dikarenakan tidak memiliki tempat tinggal dan akses
yang baik untuk melakukan penelitian disana. Maka
dari itu peneliti menentukan Kantor Imigrasi Kelas 2
Non TPl Agam sebagai lokasi penelitian peneliti
untuk melakukan penelitian terhadap kegiatan
Pengawasan Orang Asing.

Namun, peneliti menemukan masalah kecil
dimana tidak mempunyai kontak ataupun orang yang
dikenal sebelumnya yang bekerja di Kantor Imigrasi
Kelas 2 Non TPl Agam. Kemudian peneliti meminta
bantuan junior yang telah melakukan kegiatan Praktik
Kerja Lapangan di Kantor Imigrasi Kelas 2 Non TPI
Agam dan mendapatkan kontak alumni Politeknik
Imigrasi yang ditempatkan di Kantor Imigrasi Kelas 2
Non TPI Agam.

Setelah
informan

mendapatkan
yang dibutuhkan

kontak  daripada
untuk  melakukan

" 1bid.
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penelitian. Peneliti langsung melakukan komunikasi
dengan informan tersebut dan informan bersedia
untuk peneliti melakukan penelitian di Kantor
Imigrasi Kelas 2 Non TPI, Peneliti juga meminta
persetujuan untuk melakukan wawancara terhadap
informan sebagai Data Primer penelitian ini.

Namun, terkait penyebaran Virus Covid-19
peneliti tidak dapat secara langsung melakukan
penelitian ataupun wawancara langsung dengan
informan. Maka dari itu wawancara dilakukan secara
online melalu aplikasi Sosial Media. Setelah informan
setuju untuk melakukan wawancara melalu Social
Media maka dilakukannya wawancara online dengan
para informan

B. Profil Informan

No | Nama Usia Jabatan
1 | Manguntur 33 Kepala Sub Seksi
Raya Tahun | Intelijen
2 | Pratiwindya | 26 Analis
Tahun | Keimigrasian
3 | Elmira 34 Staff  Teknologi
Hakim Tahun | informasi dan
komunikasi
Keimigrasian

C. Pembahasan Penelitian

Identifikasi perbedaan penggunaan SIMKIM V1
dan V2 dalam pengawasan Keimigrasian pada
Kantor Imigrasi Kelas 2 Non TPl Agam

Sistem Teknologi Informasi merupakan alat
pembantu manusia dalam memudahkan pekerjaan,
menemukan solusi dan juga sebagai pertimbangan
pengambilan keputusan. Direktorat Jenderal Imigrasi
sendiri memiliki sistem aplikasi milik Imigrasi sendiri
yaitu adalah SIMKIM. Sistem Informasi Manajemen
Keimigrasian atau biasa disebut SIMKIM adalah
sistem teknologi informasi dan komunikasi yang
digunakan untuk mengumpulkan, mengolah, dan
menyajikan informasi guna mendukung segala
operasional, manajemen dan pengambilan keputusan
dalam melaksanakan fungsi keimigrasian.

SIMKIM  dibangun  bertujuan  untuk
memaksimalkan  kinerja  keimigrasian. Dengan
SIMKIM pelaksanaan operasional, manajemen dan
pengambilan keputusan menjadi lebih mudah, efektif,
dan juga efisien. Karena SIMKIM memiliki jaringan
yang luas dan terhubung satu dengan lainnya.

SIMKIM
Keimigrasian®:
“Fungsi Keimigrasian adalah bagian dari urusan
pemerintahan negara dalam memberikan pelayanan
Keimigrasian, penegakan hukum, keamanan negara,
dan fasilitator  pembangunan  kesejahteraan
masyarakat.”

SIMKIM sendiri telah di aplikasikan pada

pelaksana fungsi keimigrasian yaitu:

a. Divisi Keimigrasian pada Kanwil Kementrian
Hukum dan HAM
Kantor Imigrasi
Unit Kerja Keimigrasian
Rumah Detensi Imigrasi
Pos Lintas Batas Negara
Tempat Pemeriksaan Imigrasi
Kantor Perwakilan Republik Indonesia
Mal Pelayanan Publik
Pusat Data Keimigrasian
Unit Layanan Paspor

dibangun  berdasarkan  fungsi

e G N

Implementasi Sistem Informasi Manajemen
Keimigrasian (SIMKIM) v1 di terapkan pada Kantor
Imigrasi Kelas 2 Non TPl Agam pada 2007 saat
SIMKIM v1 pertama kali diluncurkan.

SIMKIM V1 memiliki karakteristik tampilan
yang sangat sederhana dan dianggap terlalu kuno pada
tahun 2017 saat rencana pengembangan SIMKIM
versi 2.0 sudah mulai dibicarakan. Meskipun begitu
SIMKIM v1 dianggap sudah cukup detail dan
lengkap, hal itu sesuai dengan pernyataan salah satu
narasumber

“Data di SIMKIM 1.0 lebih detail.”
Raya.

- Manguntur

SIMKIM v1 memiliki kelebihan yang dapat
dibilang bisa mempengaruhi kinerja operasi
Keimigrasian, yang dimana dalam penelitian saya ini
yang berkaitan dengan pengawasan Keimigrasian,
SIMKIM v1 lebih cepat dalam mencari data dan juga
mengolah data yang dapat menunjang Kinerja
pengawasan Keimigrasian pada tiap Unit Pelaksana
Teknis (UPT) Keimigrasian. SIMKIM v1 juga sudah
sangat dapat dimanfaatkan dengan baik oleh
kebanyakan pegawai Imigrasi di seluruh Indonesia.
Hal ini juga dikarenakan Aplikasi SIMKIM v1 yang
sudah cukup lama digunakan oleh Direktorat Jenderal
Imigrasi selama kurang lebih 12 tahun terhitung sejak
2007.

Pada Kantor Imigrasi Kelas 2 Non TPI Agam

dimana penelitian saya dilakukan salah satu
8 Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 6 Tahun 2011 Tentang Keimigrasian.
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narasumber berpendapat bahwa SIMKIM vl lebih
sederhana dan lebih mudah di gunakan bahkan
dibandingkan SIMKIM V2 vyang diyakini lebih
modern dibandingkan SIMKIM v1.

“Lebih mudah SIMKIM V1 karena lebih simple, dan
mungkin juga karena saya masih belum terlalu biasa
menggunakan SIMKIM V2 karena masih baru.” —
Pratiwindya

Menurut narasumber juga bahwa SIMKIM
v1 diyakini lebih memudahkan karena lebih nyaman
digunakan karena memiliki fitur yang mudah untuk
dibaca, seperti data orang asing yang memiliki izin
tinggal masih berstatus aktif maka berwarna hijau,
sedangkan apabila izin tinggal orang asing sudah
berstatus tidak aktif maka berwarna merah.

“di SIMKIM 1.0 biasanya terlihat masa berlaku lzin
Tinggal OA sesuai dengan warnanya, jika hijau
menandakan masih berlaku sedangkan merah
menandakan habis berlaku.” — Manguntur Raya

Apabila SIMKIM mudah digunakan dan juga
memiliki fitur yang lebih dirasa nyaman bagi para
pegawai maka SIMKIM dapat menunjang kinerja
pegawai. Terlebih pegawai Intelijen dan Penindakan
Keimgrasian, khususnya pegawai Yyang akan
melaksanakan kegiatan pengawasan Keimigrasian.
Karena dapat memanfaatkan data orang asing yang
ada pada SIMKIM untuk segera melakukan
pengawasan Keimigrasian terhadap orang asing
tersebut.

SIMKIM v2 sendiri juga dikembangkan
dengan tujuan untuk meningkatkan efisiensi dan juga
tampilan interface yang disempurnakan daripada
sebelumnya  vyaitu  SIMKIM  vi1. Untuk
mengembangkan SIMKIM v2 sendiri membutuhkan
waktu selama 2 (dua) tahun semenjak SIMKIM v2
direncanakan, maka tidak mungkin rasanya apabila
diyakini bahwa SIMKIM v1 lebih baik daripada
SIMKIM v2.

SIMKIM v2 telah di publikasikan oleh
Direktorat Jenderal Imigrasi pada 2019 yang akan di
aplikasikan pada setiap Kantor Imigrasi di seluruh
wilayah Indonesia. Migrasi data dilakukan dari
SIMKIM v1 ke SIMKIM v2 yang baru diaplikasikan
pada tiap-tiap komputer peng-operasional di setiap
Kantor Imigrasi di Indonesia.

SIMKIM v2 memiliki tampilan yang lebih
modern daripada SIMKIM v1, namun masih dengan
unsur warna ciri khas imigrasi yaitu warna biru muda
dan biru tua, SIMKIM v2 memiliki User Interface
yang lebih segar dan memanjakan mata, layaknya

membuka laman Facebook.com SIMKIM v2 dirasa
akan lebih memberikan pengalaman yang dapat
memudahkan pengguna aplikasi SIMKIM v2 tersebut
dibandingkan dengan aplikasi SIMKIM v1 yang
sebelumnya yang terlihat atau terkesan pada tahun
2000-an.

Selain dari User Interface (Ul) yang lebih
modern dan juga memudahkan pengguna, SIMKIM
v2 memiliki banyak aplikasi simkim terbarukan yang
langsung ter-integrasi dengan aplikasi SIMKIM v2
tersebut, berikut aplikasi-aplikasi tersebut :

a. Sistem Perizinan Keimigrasian;
Visa Online
Visa Walkin/Persetujuan
Visa Perwakilan
Perlintasan
Izin Tinggal
. lzin Tinggal Online
b. Sistem Penegakan Hukum Keimigrasian;
1. Nyiddakim
2. Manajemen Deteni
3. Cegah dan tangkal (cekal)
c. Sistem Pengawasan Keimigrasian;
1. Pengawasan Orang Asing (APOA)
d. Sistem Dokumen Perjalanan;
1. Sistem Dokumen Perjalan
e. Sistem Fasilitatif;
1. Kepegawaian
2. Keuangan
3. Aset Lancar dan Aset Tetap
f.  Aplikasi Mobile dan Online Keimigrasian;

IZECHENC N S

1. Pelayanan WNI (APAPO)
2. Pelaporan
3. Pengawasan
4. Laporan Harian Intelijen.
Aplikasi SIMKIM Terbarukan
Sistom Bistamn Sistem Sistem Ry o i
Lo W
re————
: :
={-§ B |-
e

Gambar 7 : Aplikasi SIMKIM Terbarukan

Sumber : Paparan Sosialisasi SIMKIM
BPSDM September,2019

SIMKIM v2 juga mengalami perubahan yang
cukup signifikan pada bagian hardware atau
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perangkat keras, dimana Data Center memiliki
kapasitas yang lebih besar hingga 350 TB, meningkat
sebanyak 150 TB sejak SIMKIM v1 digunakan,
dimana 150 TB sama dengan 150.000 GB, yang dapat
menyimpan data ratusan ribu Warga Negara
Indonesia maupun Warga Negara Asing.

Metode pada SIMKIM v2 lebih bekerja dengan
maksimal dibandingkan dengan SIMKIM v1 dimana
Data Center (DC) terhubung dengan Disaster
Recovery Center (DRC), namun DRC baru aktif
apabila Data Center pada kantor pusat mengalami
down server atau gangguan hebat baik disebabkan
oleh alam maupun manusia. Namun, pada SIMKIM
v2 kedua Data Center tersebut saling terhubung
dengan aktif, sehingga dapat saling bekerja satu sama
lain apabila mengalami gangguan.

Pada Data Center pun menggunakan teknologi
CCS atau Cold Containment System. Cold
Containtment System adalah teknologi cooler atau
pendingin pada server yang bekerja sesuai kebutuhan
atau berdasarkan suhu pada Server yang terjamin akan
suhu rendahnya sehingga server tidak overheat atau
panas yang berlebih pada server. Selain itu, CCS
bertujuan untuk mengisolasi udara dingin pada
ruangan server agar suhu ruangan tetap rendah.
Server memiliki infrastruktur yang menyatu dengan
ruangan. Dapat dikatakan server menjadi terlihat
rapih dan juga bersih. Kabel-kabel jaringan yang
disusun rapih dan juga ditempatkan yang terjamin
keamanannya.

Data Center

Gambar 8 : Perbedaan teknologi pada
server antara SIMKIM v1 dengan SIMKIM v2

Sumber : Paparan Sosialisasi SIMKIM
BPSDM September,2019

Pada Unit Pelaksana Teknis diseluruh
Indonesia pun mengalami peremajaan hardware atau

perangkat keras dengan teknologi terbaru untuk dapat
meng-optimalisasi SIMKIM v2 tersebut dan juga
memiliki jaringan 2 (dua) arah yang sebelumnya
hanya 1 (satu) arah.

Peneliti merasa bahwa memang perangkat
keras pada Kantor Imigrasi (Kanim) di banyak daerah
terpencil sudah 10 (sepuluh) tahun lamanya tidak
mengalami peremajaan atau penambahan teknologi
baru. Sehingga menyulitkan aktifitas maupun operasi
Keimigrasian pada kanim tersebut. Hal ini dialami
langsung oleh peneliti saat peneliti melaksanakan
Praktek Kerja Lapangan (PKL) pada Kantor Imigrasi
Kelas 3 Labuan Bajo Tahun 2018. Dimana perangkat
keras berupa komputer, Finger Scanner, dan juga
layar komputer sudah bekerja kurang maksimal dan
mengalami kesusahan saat digunakan. Hal ini jelas
menghambat kinerja Keimigrasian pada kanim
tersebut.

Perangkat Keras

T

Data Center

Metode DC -DRC
(Dimana sistem aktif pada DC dan
idle pada DRC. Pada saat terjadi

down pada DC, DRC akan aktif)

DC1 Aktif — DC2 Aktif

Teknologi Raised Floor Cold Containtment System
(penggunaan  cooling  system
sesuai kebutuhan)

Kapasitas Storage 200TB 350 TB

Arsitektur Perangkat Keras Bare metal
Infrastruktur

Hypervisor (virtualisasi)
Infrastruktur terpisah

Data Center & UPT

Perangkat Keras Usia perangkat > 10 tahun Secara bertahap dilakukan
peremajaan perangkat dengan
teknologi terbaru baik di data
center maupun di UPT

Jaringan Komunikasi

1 jalur 2 jalur

Gambar 9 : Perbedaan perangkat keras
pada SIMKIM v1 dan SIMKIM v2

Sumber : Paparan Sosialisasi SIMKIM
BPSDM September,2019

Maka dari itu peneliti merasa bahwa SIMKIM
v2 membawa pengaruh cukup besar dalam
mempengaruhi  kinerja Keimigrasian pada unit
pelaksana teknis Keimigrasian khususnya pada
Kantor Imigrasi bahwa perangkat keras yang di
upgrade pada kanim merupakan salah satu faktor yang
dapat meningkatkan kinerja Keimigrasian. Perangkat
keras berupa komputer yang terdapat aplikasi
SIMKIM v2 dapat digunakan dengan mudah oleh
pegawai Imigrasi apabila komputer yang digunakan
juga  merupakan  teknologi  terbaru  untuk
melaksanakan kegiatan operasional Keimigrasian.

Meskipun begitu peneliti merasa perlu
meningkatkan wawasan Sumber Daya Manusia pada
Direktorat Jenderal Imigrasi agar penggunaan
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SIMKIM v2 untuk operasional dapat dilaksanakan
secara maksimal dan efisien. Peneliti merasakan
langsung saat menggunakan SIMKIM v2 bahwa
SIMKIM v2 memiliki tampilan yang mudah
digunakan dan dapat dengan cepat peneliti pahami
fungsi-fungsi aplikasi pada SIMKIM v2.

Setelah melihat Aplikasi yang terbarukan dan
terintegrasi dengan SIMKIM v2, dapat dikatakan
bahwa ini  merupakan inovasi  sekaligus
perkembangan yang sangat baik dan juga sesuai
harapan dibandingkan SIMKIM v1 yang terlihat
statis. SIMKIM v2 sendiri dapat dikatakan
merupakan inovasi yang memudahkan bagi para
pegawai imigrasi selaku pengguna dan juga
masyarakat selaku pemohon atau konsumen produk
Keimigrasian. SIMKIM v2 sudah ter-integrasi dengan
dukcapil atau Kependudukan dan Pencatatan Sipil
guna memudahkan entry data saat pemohon WNI
khusunya saat mengajukan pembuatan paspor. Salah
satu sumber mengatakan SIMKIM v2 sudah lebih
baik dibandingkan SIMKIM v1.

“Sudah, karena simkim 2.0 sudah terkoneksi
dengan dukcapil. memudahkan petugas dalam
mengentri data” — Elmira Hakim

Namun, ternyata SIMKIM v2 masih memiliki
kekurangan yang dirasa peneliti kekurangan ini dapat
berdampak terhadap kinerja Keimigrasian pada UPT
di seluruh wilayah Indonesia terlebih khusus lokasi
penelitian peneliti yaitu Kantor Imigrasi Kelas 2 Non
TPI Agam.

Kekurangan pada SIMKIM v2 ialah masih
terdapat data informasi WNA yang mengalami
loading terlalu lama dan juga tidak dapat ditemukan.
Bahkan NIORA atau nomor induk orang asing yang
tertera pada berkas WNA berbeda dengan sistem pada
SIMKIM. Salah satu narasumber menjelaskan hal
tersebut.

“Hanya saja data orang asing yang terdapat
dalam SIMKIM 2.0 sangat terbatas dan kurang
lengkap..” — Manguntur Raya

Sebagai tambahan yaitu pengalaman peneliti
langsung saat melakukan KKN di Kantor Imigrasi
Kelas 2 Non TPI Bekasi pada tahun lalu bahwa masih
ada beberapa NIORA yang tertera pada berkas saat di
input pada SIMKIM v2 mengalami perbedaan data
informasi secara menyeluruh dengan yang terdapat
pada sistem. Dan juga tidak dapat ditemukan atau
loading yang sangat lama dikarenakan data yang
masih dalam proses integrasi dari SIMKIM v1. Hal
ini jelas menghambat aktivitas petugas imigrasi saat
ingin melaksanakan pengurusan izin tinggal terhadap

WNA tersebut dikarenakan SIMKIM v2 yang
terdapat kendala.

Hal tersebut tidak hanya berlaku untuk
pengawasan terhadap Orang Asing (OA) namun juga
dirasakan WNI saat hendak melaporkan kehilangan
atau kerusakan paspor di seksi intelijen keimigrasian
Kantor Imigrasi Kelas 2 non TPl Agam. Yaitu
terdapat dampak negatif pada pemakaian SIMKIM v2
saat hendak melaksanakan Berita Acara Perkara atau
BAP, bahwa SIMKIM v2 susah untuk diakses yang
menyebabkan petugas mengarahkan pemohon untuk
kembali esok hari dikarenakan gangguan sistem pada
SIMKIM v2, terkadang apabila dirasa gangguan
sistem akan terjadi selama beberapa hari maka
petugas akan meng-informasikan kepada pemohon
saat sistem kembali pulih untuk menyelesaikan tahap
BAP tersebut.

“Sering kali SIMKIM 2.0 sulit di akses
sehingga pada saat BAP, pemohon harus kami
arahkan untuk kembali lagi diheri lain karena
gangguan sistem. Seharusnya pemohon hanya datang
1x untuk BAP, membuat pemohon harus pulang dan
kembali lagi dilain hari jika sistem sudah kembali
normal.” — Manguntur Raya

Meskipun begitu SIMKIM v2 dirasa sudah
semakin membaik dengan berjalannya waktu,
dikarenakan sistem yang mulai membaca keseluruhan
data pada SIMKIM v1 untuk di integrasikan ke
aplikasi SIMKIM v2. Yang dimana sudah mulai
terdapat data yang sebelumnya tidak terbaca atau
tidak dapat ditemukan sekarang sudah dapat
ditemukan. Walaupun masih terdapat beberapa data
yang tidak dapat ditemukan baik secara cepat ataupun
sama sekali.

Maka dari itu dapat disimpulkan pembahasan
diatas sesuai dengan teori Technology to Performance
Chain bahwa SIMKIM v1 dapat meningkat kan
kinerja pengawasan Keimigrasian, dikarenakan
SIMKIM v1 lebih meringankan pegawai Imigrasi
dengan data yang lebih detail dan lengkap, dimana
pada teori tersebut dijelaskan bahwa dengan teknologi
yang tepat dengan tugas/pekerjaan terhadap pengguna
teknologi tersebut akan terjadi sebuah rantai peristiwa
dimana berdampak terhadap sebuah kinerja pengguna
yang dalam konteks penilitian ini ialah teknologi
SIMKIM v1 yang digunakan petugas imigrasi pada
Kantor Imigrasi kelas 2 Non TPl Agam. Hal tersebut
disampaikan oleh narasumber.

“Data di SIMKIM 1.0 lebih detail, di SIMKIM
1.0 biasanya terlihat masa berlaku Izin Tinggal OA
sesuai dengan warnanya, jika hijau menandakan
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masih berlaku sedangkan merah menandakan habis
berlaku.” — Manguntur Raya

“Lebih mudah SIMKIM V1 Kkarena lebih
simple..” — Pratiwindya

Selanjutnya, pada SIMKIM v2 diketahui
bahwa sistem tersebut sudah mengalami banyak
perubahan dan juga penambahan teknologi. SIMKIM
v2 memiliki tampilan yang dirasa dapat memudahkan
pengguna aplikasi tersebut dalam input data maupun
pengerjaan tugas tiap masing masing petugas imigrasi
pada Kantor Imigrasi Kelas 2 Non TPI Agam.
Ditambah dengan sudah terintegrasinya SIMKIM v2
dengan sistem dari Direktorat Kependudukan dan
Pencatatan Sipil menambah kemudahan pegawai
dalam input data pemohon WNI dalam produk
Keimigrasian.

Namun dibuktikan pada lapangan bahwa masih
terdapat masalah terhadap aplikasi SIMKIM v2 yang
sedang diaplikasian pada setiap UPT di seluruh
Wilayah Indonesia yaitu aplikasi suatu waktu dapat
berjalan lambat dan juga tidak dapat menemukan data
sama sekali maupun kurang detail. Dapat ditabelkan
sebagai berikut:

No Permasalahan SIMKIM v2

1 Sistem yang kurang berjalan dengan cepat

2 Jaringan

3 Blank Data atau tidak dapat menemukan data
yang dicari

4 Data yang mengalami persamaan NIORA
yang menyebabkan data pada sistem dengan

data pada berkas berbeda orang

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penilitian bahwa informan
mengatakan data pada SIMKIM v2 masih sangat
terbatas dan kurang detail dibandingkan SIMKIM v1
selain itu SIMKIM v2 juga sempat beberapa kali
mengalami down server atau mengalami loading yang
begitu lama hingga menunda aktivitas segala kegiatan
Keimigrasian pada Kantor Imigrasi Kelas 2 Non TPI
Agam, terbukti saat sedang melaksanakan proses
BAP (Berita Acara Perkara) SIMKIM v2 mengalami
down server maka dari itu pemohon diminta untuk
kembali datang esok hari atau saat server sudah pulih.
SIMKIM v2 sudah mengalami perkembangan,
diyakini semakin lama SIMKIM v2 semakin

sempurna guna menghadapi masalah-masalah baik
internal maupun eksternal Keimigrasian yang
diyakini menjadi sebuah teknologi solusi dan
pemecah masalah hingga rumusan pengambilan
keputusan, SIMKIM v2 juga memiliki manfaat yang
sangat membantu petugas Imigrasi  dalam
pelaksanaan tugas dan memberikan kemudahan
kepada masyarakat dalam mengakses layanan
Keimigrasian.

Diketahui bahwa SIMKIM merupakan aplikasi
utama yang digunakan Keimigrasian dalam semua
perangkat pada UPT maupun pada Direktorat
Jenderal Imigrasi memastikan bahwa SIMKIM
memiliki peran penting terhadap Keimigrasian.
Terutama pada bidang penelitian saat ini yaitu
pengawasan Keimigrasian. Peneliti membahas
peranan SIMKIM v2 terhadap pelaksanaan
pengawasan Keimigrasian yang dapat disimpulkan
bahwa SIMKIM v2 dapat mempengaruhi kinerja
pengawasan Keimigrasian, hal ini dibuktikan oleh
ketiga  informan  setuju  bahwa  SIMKIM
mempengaruhi kinerja mereka dalam melakukan
tugasnya.

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa SIMKIM v2 memiliki peran dalam
mempengaruhi kinerja Keimigrasian khususnya pada
pengawasan Keimigrasian yang sesuai dengan teori
Technology to Performance Chain dan juga teori
Integrasi Informasi.

SARAN

Peneliti berharap bahwa Direktorat Jenderal
Imigrasi dapat menyempurnakan Sistem Informasi

Manajemen Keimigrasian sehingga  dapat
meningkatkan dan juga mengoptimalisasi kinerja
Keimigrasian ~ khususnya pada  pelaksanaan

pengawasan Keimigrasian.

Saran untuk peneliti selanjutnya untuk
dapat penelitian dengan tema yang serupa yaitu
melakukan penelitian terhadap peran SIMKIM
lebih dalam terhadap Keimgirasian secara
menyeluruh  ataupun  terhadap pelayanan
masyarakat WNI. Hal ini berdasarkan hasil
pengamatan Syang dilakukan peneliti selama
melakukan penelitian.
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